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Abstract. The purpose of this study was to determine the level of social interaction
residents learn C packet in community learning center (PKBM) Education
Development JlI. Arifin Ahmad Pekanbaru. Research site is at the Community
Learning Center (PKBM) Education Development JI. Arifin Ahmad Pekanbaru.
This is a descriptive study with a quantitative approach that aims to provide a
systematic overview about the state of ongoing research on the object that is the
social interaction residents learn C packet in community learning center (PKBM)
Education Development JI. Arifin Ahmad Pekanbaru. The population in this study
was residents learn at Education Development Center PKBM activities were
identified amounted to 55 people. Samples were determined in this study were 35
people. From the calculation results of the study questionnaire, obtained
information that the acquisition of the percentage of citizens studying social
interaction, it is known that residents learn social interaction C packet in
community learning center (PKBM) Education Development JI. Arifin Ahmad
Pekanbaru get a percentage of 81.9% with a very good category. The mean value
per indicator can be seen that, on the communication aspects of obtaining the
highest mean score of 3.1 and 0.7 sd with high interpretation, then the mean
aspect attitude 3.0 sd 0.7, then the behavioral aspects of the group obtained a
mean 3.0 sd 0.7, and aspects of the social norms of the mean 3.1 and sd 0.8. If in
total the overall mean per indicator and divide by the number of indicators can be
seen the average number of mean 3.0 and sd 0.7 is high. After doing research and
data processing result can be concluded that residents learn have to interact with
the C packet well.

Keywords: social interaction residents learn
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuikatgnteraksi
sosial warga belajar paket C di pusat kegiatanjdretaasyarakat (PKBM) Bina
Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru. Tempat peraiitadalah di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Edukasi Jl. Arifin htead Pekanbaru.
Penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengamdekatan kuantitatif yang
bertujuan memberikan gambaran secara sistematesnteikeadaan yang sedang
berlangsung pada objek penelitian yaitu intera&siad warga belajar paket C di
pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina EdukK. Arifin Ahmad
Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah avhedpjar pada Pusat Kegiatan
PKBM Bina Edukasi yang diidentifikasi berjumlah S%ang. Sampel yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah 35 orangri Dasil perhitungan hasil
angket penelitian, diperoleh keterangan bahwa ekaol persentase Interaksi
sosial warga belajar, maka dapat diketahui bahwerdksi sosial warga belajar
paket C di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBWMp Edukasi Jl. Arifin
Ahmad Pekanbarmendapatkan persentase sebesar 81.9% dengan kateygat
baik. Nilai mean per indikator dapat dilihat yaitpada aspek komunikasi
memperoleh skor tertinggi mean 3,1 dan sd 0.7 dengeerprestasi tinggi,
kemudian aspek sikap diperoleh mean 3,0 sd 0.7ué#im aspek tingkah laku
kelompok diperoleh mean 3,0 sd 0.7, dan aspek noomaa sosial diperoleh
mean 3.1 dan sd 0.8. Jika di jumlahkan keseluruhaan per indikator dan di
bagi dengan jumlah indikator dapat diketahui junrita-rata mean 3,0 dan sd 0.7
tergolong tinggi. Setelah dilakukan penelitian gangolahan data hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa warga belajar paket C tedmimteraksi dengan baik.

Kata kunci: Interaksi sosial warga belajar



PENDAHULUAN

Interaksi adalah masalah yang paling unik yang uinplada diri manusia.
Interaksi ditimbulkan oleh bermacam-macam hal yamgrupakan dasar dari
peristiwa sosial yang lebih luas. Kejadian-kejaddindalam masyarakat pada
dasarnya bersumber pada interaksi individu dengdividu. Dapat dikatakan
bahwa tiap-tiap orang dalam masyarakat adalah susoipeber dan pusat efek
psikologis yang berlangsung pada kehidupan oraing Agtinya tiap-tiap orang
itu dapat merupakan sumber dan pusat psikologig yaempengaruhi hidup
kejiwaan orang lain, dan efek itu bagi tiap oradgklah sama. Dengan demikian
dapatlah dikatakan bahwa perasaan, pikiran, dangk&in yang ada pada
seseorang tidak hanya sebagai tenaga yang bisagarakigan individu itu
sendiri, melainkan dasar bagi aktivitas psikolageng lain.

Menurut buku Soerjono Soekanto (1982:95) ada bpheespek yang
mendasari interaksi soasial dalam kehidupan sélaariyaitu komunikasi, sikap,
tingkah laku kelompok dan norma-norma sosial. Kokaisi adalah proses
pengiriman berita dari satu orang kepada orang jyammya. Sikap adalah
kesiapan pada seorang untuk bertindak secara ttertieradap hal-hal tertentu.
Sedangkan tingkah laku adalah suatu bentuk genakiandu ataupun kelompok.
Norma adalah nilai-nilai yang berlaku dalam sualokpok.

Dalam menghadapi dunia sekitar, individu tidak tatrspasif, tetapi
bersifat aktif, artinya berusaha mempengaruhi, masgi, mengubah, dalam
batas-batas kemungkinanaya. Demikian pula sebalilatym sekitar mempunyai
peranan terhadap individu, artinya melalui individhemepengaruhi individu,
tingkah laku, perbuatan, pikiran, sikap, perasa@mampuan dan sebagainya.
Pada umumnya hubungan itu berkisar kepada usabenganyesuaian diri dan
ini dapat denagan cara yang disebut autoplastitu yseseorang harus
menyesuaikan dirinya denagan lingkungannya. Olagknriaitu, interaksi sosial
sangat perlu diterapkan dalam kehidupan manusiaateik Interaksi sosial
warga belajapaket C di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBMa Edukasi
JI. Arifin Ahmad Pekanbaru. Dengan demikian intsradosial diterapkan oleh
siapapun dan dimanapun kita berada, terutama dilam pendidikan.

Berdasarkan observasi awal di PKBM menemukan fenamsebagai
berikut:

1. Terjadi interaksi dalam belajar di kelas yang kgrdraik sesama warga
belajar paket C di PKBM, hal ini terlihat kuranglisg mengenal antara
sesama warga belajar dalam satu ruang kelas.

2. Kurangnya kerja sama yang baik antar sesama waelzgab paket C di
PKBM, hal ini terbukti tugas kelompok yang diberkiaitor hanya dikerjakan
oleh ketua kelompok saja.

3. Terjadi salah faham antar sesama warga belajat GaéePKBM, contohnya
dalam penyampaian pesan tutor tentang perubahamaljadelajar tidak
disampaikan kepada seluruh warga belajar, akibatiigk semua warga
belajar mengetahui perubahan jadwal.

Berdasarkan fenomena dan pembahasan yang telapadijan di atas
terbukti masih kurang optimalnya interaksi sogmnulis perlu meneliti tentang
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“Interaksi sosial warga belajar paket C di pusagi&an belajar masyarakat

(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru”.

Bertolak dari pembatasan masalah, maka penulistdagrumuskan
masalahnya yaitu: “Seberapa tinggikah tingkat akersosial warga belajar paket
C di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Btolukasi Jl. Arifin Ahmad
Pekanbaru?” Sesuai dengan perumusan masalah mpaiean tpenelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat interaksi sosialgaébelajar paket C di pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukashdfin Ahmad Pekanbaru.

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan daggahberikan kegunaan
atau manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk pestalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memy#ah pengambilan
tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama [Pagiat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Relbaru.

3. Sebagai masukan kepada pengelola Pusat KegiataajaBallasyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru khssya dalam
meningkatkan sesama warga belajar Paket C

4. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihakgyaerkait, dimasa
mendatang.

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antaraithdatau lebih, di mana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengultstby memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya (Abuvfedi, 2007:49). Aspek yang
mendasari interaksi sosial menurut Sarlito Wiravi&rwono (1982:95) adalah
komunikasi, sikap, tingkah laki kelompok dan normmama sosial.

Warga belajar. Menurut Umberto Sihombing (2000:4@rga belajar
adalah warga masyarakat yang menjadi calon darenerprogram. Mereka
memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-beda seslgmigan pengalaman
hidupnya dan perubahan yang terjadi di lingkunganny

Program paket C setara SMA merupakan salah satirggnopada jalur
Pendidikan Luar Sekolah di samping program pakdaA paket B. Sebagaimana
dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat \atdikaen setiap warga
negara berhak mendapat pengajaran, untuk itu petalennencarikan bermacam-
macam solusi untuk wagara masyarakat yang tidakattaBb TP dan tidak
melanjutkan SLTA, atau drop out SMA kelas I, Il da&ih yaitu dengan
mengadakan program paket C setara SMA.

Umberto Sihombing (2002:60) mengemukakan bahwa tPkiegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan tempat belggarg dibentuk dari, oleh
dan untuk masyarakat, dalam rangka meningkatkagetenuan, keterampilan
sikap, hobi, dan bakat warga masyarakat yang isettitak dari kebermaknaan
dan kebermanfaatan potensi sumberdaya manusiaudayesdaya alam yang ada
di lingkunganya



METODE PENELITIAN

Tempat penelitian adalah di Pusat Kegiatan Belsjasyarakat (PKBM)
Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru. Waktu g@man ini direncanakan
selama 6 bulan terhitung sejak bulan Januari 2@idpai bulan Juni 2014 atau
sejak proposal penelitian diseminarkan dilanjutkdengan penulisan skripsi
sampai dengan ujian sarjana.

Penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengandekatan kuantitatif yang
bertujuan memberikan gambaran secara sistematasntghkeadaan yang sedang
berlangsung pada objek penelitian yaitu intera&siad warga belajar paket C di
pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina EdukH. Arifin Ahmad
Pekanbaru.

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada paatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan deng@salah penelitian
Riduwan (2005:11). Populasi pada penelitian ini@davarga belajar pada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Edukasigadiidentifikasi berjumlah
55 orang. Sampel adalah bagian dari populasi yaagpunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti Riduwan (2006:1 Untuk menentukan
sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik simrandom sampling, yaitu
mengambil sampel secara acak. Untuk keperluan bigrsepeneliti
mempergunakan rumus dari Taro Yamane dalam Ridy2@®5:65). Dari hasil
perhitungan maka sampel yang ditetapkan dalam itianehi adalah 35 orang.

Data penelitian ini merupakan data penelitian prigen sekunder. Data
Primer yaitu data penelitian yang diambil langsdag warga belajar paket C di
pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Eduk® Arifin Ahmad
Pekanbaru sebanyak 55 orang yaitu data tentanglksiesosial. Untuk maksud
tersebut peneliti menggunakan angket (kuesioner).

Data Skunder meliputi segala informasi yang dipentuuntuk menyusun
data-data penelitian baik berupa, konsep, defesiaypun teori-teori yang dapat
dipergunakan untuk menjelaskan permasalahan yaag dilaksanakan melalui
penelitian ini.

Teknik pengumpulan data atau alat pengumpulan gatg digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakanedandgingket ini bertujuan
untuk memperoleh data mengenai interaksi sosiafjavhelajar paket C. Semua
pernyataan dalam angket atau kuesioner tersebajikdis dalam bentuk skala
likert yang disesuaikan dengan pertanyaan dan HaAmdengan pertanyaan
tertutup, artinya diberikan kepada responden untekjawabnya seperti berikut:

1. Selalu (SL) diberi skor 4
2. Sering (S) diberi skor 3
3. Jarang (JR) diberi skor 2
4. Tidak Pernah (TP) diberi skor 1

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian inlstddata primer yaitu
data yang diperoleh langsung dari warga belajaetp@dPKBM Bina Edukasi.

Uji Coba Alat Ukur. Angket penelitian ini disusurrdasarkan kisi-kisi
dikembangkan atas dasar variabel dan indikator. u¢kam dikembangkan lagi
menjadi sub indikator, sub indikator dikembangkagi Imenjadi butir soal. Alat
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ukur ini sebelum dipergunakan untuk pengambilaa deiebih dahulu dilakukan
uji coba kepada sebanyak 20 orang.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh malat ukur yang
disusun mampu mengukur indikator yang hendak dir uktsebut dan analisa
dengan cara menggunakan alat ukur dalam penelitiaadalah menggunakan
standar Masrum, sebagai syarat minimum dianggapemein syarat adalah r =
0,444. Jadi kalau korelasi antara total butir itdemgan total skor kurang dari
0,444 maka butir dalam instrument tersebut dinyataidak valid

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitasséfajaran) adalah
teknik korelasiPearson Product Moment (Arikunto, 2010:213)

Berdasarkan item yang telah dianalisa terdapatefi yang valid dan 15
item yang gugur yaitu pada pernyataan nomor 3, 31913, 17, 21, 24, 27, 32,
36, 37, 43, 46, dan 51. Dari hasil uji coba vatiditersebut, seluruh item-item
yang gugur dihilangkan, sehingga jumlah pernyatidam instrumen menjadi 41
item.

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui &edtalan dari alat ukur
yang digunakan. Dalam penelitian ini metode yarguiakan untuk mengukur
reliabilitas angket kebutuhan warga belajar merngirogram paket C di PKBM
Bina Edukasi adalah dengan dengan menggunakan réip (Riduwan,
2011:115). Dari hasil perhitungan koefisien reliabiinstrumen interaksi warga
belajar sebanyak 20 butir pernyataan yang validrdighr,; sebesar 0,95.

Setelah data terkumpul melalui angket, data tetselmiah dengan
menggunakan rumus persentase (Anas Sudijono, 2§04:4

f

P=__ x100%
N
Keterangan:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian maka dilakulemgelompokkan
atas 4 kriteria penilaian yaitu sangat baik, bakdang dan kurang, hal ini
mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto, (1998:14@apun kriteria
persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

a) Persentase antara 76% - 100% dikatakan “sangdt baik

b) Persentase antara 56% - 75% dikatakan “baik”

c) Persentase antara 40% - 55% dikatakan “sedang”

d) Persentase kurang dari 40% dikatakan “kurang”

Untuk menghitung mean digunakan rumus mean datggaindengan
rumus :
X= in

N
(Riduwan, 2011:122)
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Untuk mengetahui tingkat Interaksi sosial wargaajaelpaket C di pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina EdukasAdifin Ahmad Pekanbaru
digunakan model interpretasi skor mean, sepert paloe! berikut :

Tabel 3.1
Skala interprestasi
Skala I nter pretasi
3,01-4,00 Tinggi
2,01 - 3.00 Sedang
1,01 - 2,00 Rendah

Sumber: diadaptasi dari Norasmah (2002) disesuaikan Daeng
Ayub(2012:180) dalam Robi Mahardi (2014:32)

Standar deviasi atau simpangan baku adalah suatyang menunjukkan
tingkat (derajat) variasi kelompok atau ukuran d#&h penyimpangan dari
reratanya, simbol simpangan baku s atau sd (Ridug@iil:122). Untuk mencari
standar deviasi atau simpangan baku dapat digurrakaums :

S= ny. x“(X x)*
\/ n (r-1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang disajikan adalah hasil pengumpulan datapangan melalui
pernyataan tentang interaksi sosial warga belaketpC di pusat kegiatan belajar
masyarakat (PKBM) Bina Edukasi Jl. Arifin Ahmad Bsekaru. Adapun
penyajian untuk menjawab permasalahan penelitiataad(1) penjelasan tentang
data, (2) penyajian data yaitu data tentang ikgersosial warga belajar paket C
di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Binaikagi Jl. Arifin Ahmad
Pekanbaru, (3) temuan penelitian, dan (4) pembahzessil penelitian.

Untuk mendapatkan data yang akurat dari respondetartg interaksi
sosial warga belajar paket C di pusat kegiatanjdretaasyarakat (PKBM) Bina
Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru, maka peneliényebarkan angket kepada
35 responden.

Dalam penelitian ini penyajian data yaitu interakesial warga belajar
paket C di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBWMpa Edukasi Jl. Arifin
Ahmad Pekanbaru dengan indikator yang meliputilkagpenunikasi, aspek sikap,
aspek tingkah laku kelompok, dan aspek norma-nososial Adapun hasil
sebaran angket tersebut dapat dilihat dari penydga analisa data berikut ini.

4.2.1. Gambaran Interaks sosial warga belajar paket C di pusat kegiatan
belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukas Jl. Arifin Ahmad
Pekanbaru Ditinjau dari Aspek Komunikasi

Interaksi sosial warga belajar paket C di pusatdtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbarditinjau dari aspek
komunikasi, dapat diketahui dari tanggapan resporuEnelitian. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4.1. Gambaran Interaksi sosial warga belajar paket C di pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukas JI. Arifin

Ahmad Pekanbaru Ditinjau dari Aspek Komunikasi
No item Angket n Selalu Sering Jarang  Tidak Perna$tatistik
f % f % f % f % M SD

1 Saat bertemu teman di Pake 35 15 429 18 514 2 57 0 0.0 3.37 0.60
PKBM Bina Edukasi, sa
menyampaikan berita yang si
ketahui seperti jadwal, tugi
pelaksanaan ujian

2 Saya menyampaikan pesan 35 10 286 12 343 9 257 4 114 280 0.99
tutor pada warga belajar lainnya

3 Saya mendengarkan dent35 12 343 22 629 O 0.0 1 29 329 0.62
baik informasi yan
disampaikan oleh pengelola

4 Warga belajamenijelaskan it 35 9 257 22 629 4 114 O 0.0 3.14 0.60
pengumuman kepada wa
belajar yang lain yang belt
mengetahui

5 Saya senang dapat memb: 35 10 286 19 543 5 143 1 29 3.09 0.74
tutor jika diminta mengorek
tugas-tugas warga belajar

6 Saya  menyukai belaje 35 17 486 18 514 O 00 O 0.0 349 051
kelompok membahas pelajaran

7 Kami selalu berbicara langst 35 5 14z 21 60C 9 257 O 0.C 2.8¢ 0.6:
kepada tutor jika menen
kesulitan belajar

8 Saya mengirim pesan sing 35 11 314 22 62¢ 2 5.7 0 0.C 3.2¢ 0.5¢€
kepada teman di PekC PKBNV

Bina Edukasi untu
menanyakan informasi at
yang lain

9 Saya mengajak temdemar 35 5 143 19 543 10 286 1 29 280 0.72
untuk sumbang saran di kelas
10 Saya melihat pengumum35 7 200 21 600 7 200 O 0.0 3.00 0.64
yang disampaike
mengginakan tulisan sepe
simbol HP disilang/dilarar
merokok ruangan AC
11 Ketua kelas menyampaik 35 1C 28.€ 20 571 3 8.€ 2 57 3.0¢ 0.7¢
pengumuman oleh ketua ke
biasanya dilakukan deng
menempel pemberitahuan
mading
Jumlah 385 111 317 214 611 51 146 9 25.7 342 94.2
Rata-rata 10 288 19 556 5 132 1 23 31 07

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui bahwabjanv “selalu” dan
“sering’sebesar 84.4% (28.8% + 55.6%). Respondery yaenjawab dengan
jawaban “jarang” dan “tidak pernah” sebesar 15.3%.3% + 2.3%). Ternyata
interaksi sosial warga belajar paket C di pusatidteg belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djiu dari aspek
komunikasi tergolong sangat baik.
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4.2.2. Gambaran Interaks sosial warga belajar paket C di pusat kegiatan
belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad
Pekanbaru Ditinjau dari Aspek Sikap

Interaksi sosial warga belajar paket C di pusatdtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaditinjau dari aspek sikap,
dapat diketahui dari tanggapan responden berikut in
Tabel 4.2. Gambaran Interaksi sosial warga belajar paket C di pusat

kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin
Ahmad Pekanbaru Ditinjau dari Aspek Sikap

ltem Angket Selalu Sering Jarang Jg:ﬁ;h Statistik
f o % f % f % f % M SD
1 Saya kurang 35 3 86 16 457 10 286 6 17.1 246 0.89
mengetahui

pengumuman dengan
jelas, saya mendekati
ketua kelas agar bisa
lebih diterangkan
2 Jka teman aya 35 6 171 25 714 3 8€ 1 2¢ 3.0 0.6z
menginginkan sesuatu
yang saya punya, saya
akan memberikannya
3 Saya bersedi 353 9 257 18 514 6 171 2 57 297 0.8Z
memberikan tenaga
dan pikiran saya jika
dibutuhkan oleh Paket
C PKBM Bina Edukasi
4 Saya menjauhi teman35 10 286 21 600 3 86 1 29 314 0.69
yang kurang
nyambung komunikasi
dengan saya
5 Jika saya kurang35 10 286 24 686 1 29 0 00 326 051
menyenangi seseorang
di Paket C PKBM Bina

Edukasi saya

menghindari bertemu
Jumlah 175 38 109 104 297 23 657 10 286 15 436
Rate-rate 8 217 21 594 5 131 2 57 3.C 07

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diketahui bahwabamv “selalu” dan
“sering”sebesar 81.1% (21.7% + 59.4%). Responderg yaenjawab dengan
jawaban “jarang” dan “tidak pernah” sebesar 18.8%.1% + 5.7%). Ternyata
interaksi sosial warga belajar paket C di pusatidtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djtu dari aspek sikap
tergolong sangat baik.

Berdasarkan analisis mean, maka nilai rata-ratanmeari 5 item
pernyataan pada aspek sikap ialah 3.0 dan sd @ry5Dpernyataan yang ada di
indikator sikap, 4 pernyataan dengan interprediaggi, 1 pernyataan dengan
interprestasi sedang. Mean tertinggi diperoleh pgaetayataan ‘jika saya kurang
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menyenangi seseorang di Paket C PKBM Bina Edukaga smenghindari
bertemu’.
4.2.3. Gambaran Interaks sosial warga belajar paket C di pusat kegiatan
belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad

laku kelompok, dapat diketahui dari tabel berikauit i

Pekanbaru Ditinjau dari Aspek Tingkah Laku Kelompok

Interaksi sosial warga belajar paket C di pusatdtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaditinjau dari aspek tingkah

Tabel 4.3. Gambaran Interaksi sosial warga belajar paket C di pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukas JI. Arifin
Ahmad Pekanbaru dari Aspek Tingkah Laku Kelompok

Tidak

No ltem Angket Selalu Sering Jarang Pernah Statistik
f % f % f % f % M SD
1 Saya senang dengan hubun 35
persahabatan di Paket C PKBM 4 11.4 17 486 1440.0 0 0.0 271 0.67
Bina Edukasi
2 Saya merasa nyaman deng8hB
kondisi belajar Paket C PKBM 10 28621 600 3 86 1 29 3.140.69
Bina Edukasi
3 Saya merasa sedih melihat kond&b
belajar yang tidak nyaman tempat 10 28.6 13 37.1 11314 1 29 2910.85
belajarnya
4 Saya bersan-sama mengerjaké 35 15 34350 571 3 86 0 0.0 3.260.61
tugas jika diberi
5 Kami berdiskusi bersama dala@b o 17493 377 12343 4 114 260001
memecahkan soal-soal yang sulit
6 saya dibrikan tugas keterampile 35 1 55650 571 4 114 1 29 311072
membuat pot
7 Jka berada dalam kelompo85
diskusi saya mengajukan saran 8 22923 657 4 114 0 0.0 3.110.58
secara pribadi
8 Saya mewakili kelompok jkaB5 15 45794 400 4 114 1 29 329079
melakukan kegiatan diskusi
9 Saya mengajukan pertanyaan j 35
sedang belajar dengan membuat 11 31424 686 0 0.0 O 0.0 331047
konsepnya terlebih dahulu
10 Saya ikut serta dalam kegiaté8b
perayaan yang diadakan oleh warga 4 11.421 60.0 1028.6 0 0.0 2.830.62
belajar
11 Kami mengerjakan tugas secaB® o 55705 794 1 29 0 00 3.230.49
bersama-sama
12 Saya bertanggung jawab terhac 35 ;5 18 514 g 229 2 57 2.860.81
hasil mengerjakan tugas bersama
13 Ketua kelas mengumumkan jadwab
belajar jika ada perubahan jadwal 11 31417 486 5 143 2 57 3.060.84
14 Saya menanggapi informasi ya 35 4, 37418 514 6 171 0 00 3.14 0.69
disampaikan dengan antusias
15 Saya memberi masukan terhaddp o 55755 629 2 57 2 57 3.090.74
informasi yang disampaikan
Jumlat 525 13¢ 394 28€ 817 87 24¢ 14 40 45.7 124
Persentase Rerata 9.2 26.319.1 545 58 16.6 09 27 3.C 0.7
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Berdasarkan data pada tabel 4.3 diketahui bahwabamv “selalu” dan
“sering”sebesar 80.8% (26.3% + 54.5%). Responderg yaenjawab dengan
jawaban “jarang” dan “tidak pernah” sebesar 19.3%.% + 2.7%). Ternyata
interaksi sosial warga belajar paket C di pusatidteg belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djtiu dari aspek tingkah
laku kelompok tergolong sangat baik.

Berdasarkan analisis mean, maka nilai rata-ratanndari 15 item
pernyataan pada aspek tingkah laku kelompok ial@hdan sd 0.7. Dari 15
pernyataan yang ada di indikator tingkah laku kedoky 10 pernyataan dengan
interprestasi tinggi, 5 pernyataan dengan intetpsessedang. Mean tertinggi
diperoleh pada pernyataan ‘Saya mengajukan pedanyiia sedang belajar
dengan membuat konsepnya terlebih dahulu’.

4.2.4. Gambaran Interaks sosial warga belajar paket C di pusat kegiatan
belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukas Jl. Arifin Ahmad
Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Norma-Norma Sosial

Interaksi sosial warga belajar paket C di pusatdtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaditinjau dari aspek norma-
norma sosial, dapat diketahui dari tanggapan respompenelitian. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.4. Gambaran Interaksi sosial warga belajar paket C di pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Edukas JI. Arifin
Ahmad Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Norma-Norma Sosial

Item Angket " selau  Sering  Jarang [l Statistik
No f % f % f % f % M SD
1 Warga belaja 35
perempuan 12 343 17 486 6 171 0 00 3.17 0.71
menggunakan jilbab
2 Saya menggunake 35

pakaian yang formalsaat 10 286 21 600 3 86 1 29 314 0.69

belajar

3 Saya menggunakar’5
pakaian sepantasnya jika
akan mengikuti kegiatan
belajar paket C

4  Saya berperilaku sopaB5

15 429 17 486 3 86 0 00 334 0.64

di depan warga belajar 11 314 18 514 4 114 2 57 3.09 0.82

yang lain

5 Saya menghargai wargd5
belajar yang lebih muda
dan menghormati yang

tua
6 Dalam berkomunikasi35
saya cenderung

8 229 20 571 5 143 2 57 297 0.79

berbahasa yang lebih 10 286 23 657 1 29 1 29 320 0.63

lembut dengan
perempuan
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7 Saya menghormati saraB5

yang dlber_|kan oleh 9 257 20 571 4 114 2
warga belajar yang

lebih tua dari saya

8 Saya mengajukar85
keberatan dengan sopan
santun jika tidak

menyetujui pendapat
warga belajar yang
lebih tua

9 Saya menghormati sar: 35
yang diberikan oleh
warga belajar yang
lebih muda dari saya

10 Saya mengajuka 35
keberatan dengan sopan

57 3.03 0.79

8 229 12 343 9 257 6 171 263 1.03

8 229 16 457 9 257 2 57 286 0.85

santun  jika tidak .5 o900 19 543 5 143 1 29 309 0.74

menyetujui pendapat
warga belajar yang
lebih muda dari saya

Jumlah 350101 289 183 523 49 140 17 48.6 30.6 745

Persentase Rerata 10 28¢ 18 52: 5 14C 2 49 31 0.

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diketahui bahwabamv “selalu” dan
“sering”sebesar 85,79% (36,82% + 48,97%). Respoydag menjawab dengan
jawaban “jarang” dan “tidak pernah” sebesar 14,12%12% + 2%). Ternyata
interaksi sosial warga belajar paket C di pusatidteg belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djtiu dari aspek norma-
norma sosial tergolong sangat baik.

Berdasarkan analisis mean, maka nilai rata-ratanndari 10 item
pernyataan pada aspek norma-norma sosial ialahd8&rl sd 0.8. Dari 10
pernyataan yang ada di indikator norma-norma so8iapernyataan dengan
interprestasi tinggi, 2 pernyataan dengan intetpsessedang. Mean tertinggi
diperoleh pada pernyataan ‘Saya menggunakan palk@pantasnya jika akan
mengikuti kegiatan belajar paket C’.

Tabel 45. Kategori Skor Interaks sosial warga belajar paket C di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Edukas JI. Arifin
Ahmad Pekanbaru

. Tidak Statistik
. Selalu Sering Jarang
Indikator Pernah

f % f % f 9% f 9% m sd

Aspek komunikasi 10 288 19 556 5 13.2 1 23 31 07

Aspek sikap 8 217 21 594 5 13.1 2 57 30 07

Aspek tingkah laku

kelompok 9 263 19 545 6 16.6 1 27 3.0 0.7

Aspek norma-norma sosial 10 289 18 523 5 14 2 49 31 o038
Jumlah 37 106 78 222 20 569 55 156 12284

Persentase Rata-rata 9 26.4 19 555 5 14.2 1 39 3.0 07
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2014
Jika dilihat perolehan persentase interaksi segaba belajar paket C di
pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Bina Eduk® Arifin Ahmad
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Pekanbarudi atas, maka dapat diketahui bahwa Interaksi segaga belajar
paket C di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBWMp Edukasi Jl. Arifin
Ahmad Pekanbarmendapatkan persentase sebesar 81.9% dengan kateggat
baik.

KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkateraksi sosial warga
belajar paket C di pusat kegiatan belajar masyard@aBM) Bina Edukasi JI.

Arifin Ahmad Pekanbaru. Setelah dilakukan pendilitimn pengolahan data hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa warga belajdtepaC telah berinteraksi

dengan baik, hal ini dapat diketahui berdasarkaranrberikut:

1. Interaksi sosial warga belajar paket C di pusaidtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djiu dari aspek
komunikasi tergolong sangat tinggi, karena menyuelajar kelompok
membahas pelajaran, menyampaikan berita, dan megad&m dengan baik
informasi yang disampaikan.

2. Interaksi sosial warga belajar paket C di pusatatag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djtiu dari aspek sikap
tergolong sangat tinggi, karena menyenangi sesgatiaRaket C PKBM dan
menjauhi teman yang kurang nyambung komunikasi.

3. Interaksi sosial warga belajar paket C di pusaidtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru nju dari aspek
tingkah laku kelompok tergolong sangat tinggi, kare mengajukan
pertanyaan jika sedang belajar dengan membuat poyaderlebih dahulu,
mewakili kelompok jika melakukan kegiatan diskusindbersama-sama
mengerjakan tugas jika diberi tugas.

4. Interaksi sosial warga belajar paket C di pusatdtag belajar masyarakat
(PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Pekanbaru djfiu dari aspek
norma-norma sosial tergolong sangat tinggi, kammesaggunakan pakaian
sepantasnya, cenderung berbahasa yang lebih lefebgan perempuan dan
warga belajar perempuan menggunakan jilbab.

REKOMENDASI
Berdasarkan dari hasil kesimpulan jelaslah bahweraksi sosial warga
belajar paket C di pusat kegiatan belajar masyard@aBM) Bina Edukasi JI.

Arifin Ahmad Pekanbaru diidentifikasi sama-samakbahdapun saran yang

peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1. Direkomendasikan kepada warga belajar paket C datpkegiatan belajar
masyarakat (PKBM) Bina Edukasi JI. Arifin Ahmad Baekaru untuk lebih
meningkatkan komunikasi sesama warga belajar,ensélbut bisa dilakukan
dengan cara belajar kelompok membahas pelajaranyanmgaikan berita
yang didapatkan dari pengelola, mendengarkan debggéninformasi yang
disampaikan oleh sesama temannya dan lain sebagainy

2. Direkomendasikan kepada warga belajar khususnyasipek sikap terhadap
sesama warga belajar sebisa mungkin menyenangavisigjar yang lain di
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Paket C PKBM walaupun belum saling akrab dan mebaier sikap
berkomunikasi dengan temannya supaya lebih tedaaldapat diterima.

3. Direkomendasikan kepada warga belajar dalam hdlngkah laku dalam
kelompok untuk lebih bisa menyesuaikan dengan sitdan kondisi dalam
merasa, berpikir dan bebuat. Hal tersebut bis&ukian dalam mengajukan
pertanyaan jika sedang belajar dengan membuat poyaderlebih dahulu,
mewakili kelompok jika melakukan kegiatan diskusindbersama-sama
mengerjakan tugas dengan baik.

4. Direkomendasikan kepada warga belajar dari segmaarorma sosial
hendaknya menggunakan pakaian sepantasnya, cegdeeubahasa yang
lebih lembut dengan perempuan dan warga belajang®ran hendaknya
menggunakan jilbab.
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